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BAB V PENUTUP

Kesimpulan

Pertumbuhan tanaman Jagung Varietas Motorokiki di Desa Payu Kabupaten Gorontalo
dipengaruhi oleh kelas lereng dan dosis pupuk NPK. Lereng Bergelombang (8-15%)
merupakan kelas lereng terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman Jagung
Varietas Motorokiki, sementara dosis pupuk NPK 50 kg/ha merupakan dosis terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman Jagung Varietas Motorokiki.

Hasil tanaman Jagung Varietas Motorokiki di Desa Payu Kabupaten Gorontalo
dipengaruhi oleh kelas lereng dan dosis pupuk NPK. Lereng Datar (0-8%) merupakan
kelas lereng terbaik untuk meningkatkan komponen hasil tanaman Jagung Varietas
Motorokiki, sementara Perlakuan Tanpa Dosis pupuk merupakan dosis terbaik untuk
meningkatkan komponen tanaman Jagung Varietas Motorokiki.

Terjadi interaksi antara kelas lereng dan dosis pupuk majemuk dimana kombinasi lereng
Bergelombang (8-15%) dengan dosis pupuk NPK 50 kg/ha merupakan kombinasi
perlakuan terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil Jagung Varietas Motorokiki

di Desa Payu Kabupaten Gorontalo.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian yang serupa dengan lebih memperhatikan panjang lereng

dan memperbanyak titik pengamatan agar didapatkan hasil yang lebih akurat.
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